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ABSTRACT 

Regulation of the Director General of Civil Aviation Number: SKEP/2765/XXI/2010 Chapter 1 point 9 

explains that Aviation Security is aviation security personnel who have (mandatory) have a license or certificate of 

officer proficiency (SKTP) who are given duties and responsibilities in the field of aviation security. . The main role 

of Avsec (Aviation Security) is the safety and security of passengers, flight crew, officers and the general public 

against unlawful acts by preventing the transportation of goods that can endanger the flight. This study is to answer 

whether there is an influence and how much influence the development of human resources has on the performance 

of avsec officers at Sultan Babullah Airport Ternate at Sultan Babullah Airport Ternate 

This study uses quantitative data. The data used in this study were taken from primary data based on 

questionnaires distributed to avsec officers with a total of 74 people, observation data and secondary data in the 

form of Standard Operational Procedure (SOP). The data analysis technique used is simple linear regression 

analysis, T test, correlation coefficient, and coefficient of determination. 

The results of hypothesis testing using the T-test show that there is a positive and significant effect with a 

tcount value of 8.490, a t-table value of 1.665 and the results of the Coefficient of Determination test show how 

much influence the X variable has on the Y variable, with a value of 0.500 or 50%, while the remaining 50% is 

caused by other factors. which were not investigated by the researcher. 

Keywords: Human resource development, officer performance, Sultan Babullah Ternate 

1. PENDAHULUAN 

Manurut Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 31 Tahun 2013 

menjelaskan penerbangan dari tindakan 

melawan hokum melalui keterpaduan 

pemanfaatan sumber daya manusia, 

fasilitas, dan prosedur. Pemerintah telah 

mempunyai Program Nasional Keamanan 

Penerbangan Sipil (National Civil 

Aviation Security Programme) yang 

bertujuan untuk keamanan dan 

keselamatan penerbangan, keteraturan dan 

keberlanjutan penerbangan sipil di 

Indonesia dengan memberikan 

perlindungan terhadap penumpang, awak 

pesawat udara, pesawat udara, para 

petugas di darat dan masyarakat, dan 

instalasi di kawasan bandar udara dari 

tindakan melawan hokum.  

Peraturan Direktur Jenderal 

Perhubungan Udara Nomor: 

SKEP/2765/XXI/2010 Bab 1 butir 9 

menjelaskan bahwa Aviation Security 

adalah personil keamanan penerbangan 

yang telah (wajib) memiliki lisensi atau 

surat tanda kecakapan petugas (SKTP) 

yang diberi tugas dan tanggung jawab 

dibidang keamanan penerbangan. Untuk 

mewujudkan keamanan yang sesuai 

dengan proosedur, maka kinerja petugas 
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Avsec perlu bekerja sesuai dengan 

fungsinya, agar petugas avsec bekerja 

dengan baik, harus ada kompetensi yang 

mumpuni dari petugas Avsec. 

Salah satu caranya adalah dengan 

pengembanagn sumber daya manusia 

untuk petugas Avsec, selain itu budaya 

organisasi juga menjadi salah satu hal 

yang berkaitan dengan kinerja. Sehingga 

mendorongtpenulis untukpmelakukan 

penelitian danpmengangkat 

judulpmengenai 

“PENGARUHnPENGEMBANGAN 

SUMBERdDAYA 

MANUSIAaTERHADAP 

KINERJAaPETUGAS AVSECcDI 

BANDARuUDARA SULTAN 

BABULLAH TERNATE” 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

PengertiannBandarrUdara 

Berdasarkan Undang-

UndangxRepublik Indonesia No.1 Tahun 

2009 tentangppenerbangan, 

PengertianoBandar udara adalahlkawasan 

di0daratan dan/ataukperairan 

denganpbatas-batasptertentu 

yangpdigunakan sebagai tempatupesawat 

udaraomendarat dan lepasvlandas,naik 

turun8penumpang, bongkarmmuat barang, 

dan tempat perpindahan intra dan 

antarmoda transportasi, yang dilengkapi 

dengan fasilitas penunjangolainnya 

 

AVSEC (Aviation Security) 

Avsec adalah singkatan dari Aviation 

Security atau keamanan penerbangan 

mengacu pada tindakan yang diambil untuk 

menjaga pesawat dan penumpang serta 

awaknya selamat. Avsec adalah personil 

keamanan penerbangan yang telah (wajib) 

memiliki lisensi atau surat tanda kecakapan 

petugas (SKTP) yang diberi tugas dan 

tanggung jawab di bidang keamanan 

penerbangan (Peraturan Direktur Jenderal 

Perhubungan Udara Nomor: 

SKEP/2765/XII/2010 Bab 1 butir9). 

 

Pengembangan Sumber DayaManusia 

Pengembangan sumber daya manusia 

merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam perusahaan atauorganisasi, di 

samping faktor yang lain seperti modal, oleh 

karena itu SDM harus di kelola dengan baik 

untuk meningkatkan efektivitas dan 

efesiensi organisasi (Hariandja, 2012). 

Berikut merupakan indicator dari 

pengembangan sumber daya manusia 

menurut anwar prabu mangkunegara (2013) 

a. Latihan (Training) adalah Suatu proses 

pendidikan jangka pendek yang 

mempergunakan prosedur sistematis dan 

terorganisir dimana pegawai non 

manajerial mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan teknis dalam tujuan 

terbatas. 

b. Pendidikan (Education) adalah suatu 

proses jangka panjang yang 

menggunakan prosedur sistematis dan 

terorganisir, yang mana tenaga kerja 

manajerial mempelajari pengetahuan 

konseptual dan teoritis untuk tujuan- 

tujuan umum. 

c. Pengembangan (Development) 

merupakan suatu proses pendidikan 

jangka panjang yang mempergunakan 

prosedur sistematis dan terorganisasi 

dimana karyawan managerial 

mempengaruhi pengetahuan konseptual 

dan teoritis guna mencapai tujuan 

yangumum 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerjaykaryawan adalah3suatu hasilnkerja 

yangrdicapai seseorangdalam 

melaksanakanntugas-tugassyang 

dibebankannkepadanya yanggdi laksanakan 

ataskkecakapan, pengalamanndan 
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kesungguhannsertarwaktu (Hasibuan,2009). 

Rikantikage (2016) menjelaskanjbahwa 

kinerjakseseorangpdapatudiukur 

berdasarkan06 indikator yang 

dihasilkanudari pekerjaanyang 

bersakutan,yaitu : 

a. Kualitashehe 

Tingkatldimana hasiloaktivitas 

yangpdilakukan 

mendekatimsempurna, dalam arti 

menyusaikan beberapascara idealkdari 

penampilanaktivitas 

ataupunkmemenuhi tujuankyang 

diharapkanudari suatu aktivitas. 

b. Kuantitasf 

Jumlahpyang dihasilkanjdalam 

istilahojumlah unit, jumlahosiklus 

aktivitas yangkdiselesaikan. 

c. KetepatanlWaktu 

d. Tingkatgsuatu aktivitasldiselesaikan 

padawaktu awalkyang diinginkan, dilihat 

dari sudutkoordinasiudengan hasil 

outputiserta memaksimalkan 

waktunyangktersediahuntuknaktivitasulain. 
Efektivitasn 

Tingkatupenggunaan sumberldaya 

manusia,organisasidimaksimalkan 

denganhmaksud 

menaikkankkeuntungan 

ataulmengurangi kerugian dariksetiap 

unitkdalam penggunaanjsumber daya . 

e. Kemandiriand 

Tingkat dimana seseorang 

pegawaiudapat melakukankfungsi 

kerjanya tanpa memintakbantuan 

bimbinganhdari pegawaikatau 

memintajturut campurnyakpengawas 

untukkmenghindari hasilkyang 

merugikan. 

f. Komitmen 

Tingkat 

dimanahpegawaiomemilikiukomitmen

okerja dengan organisasindan 

tanggungbjawab 

pegawaijterhadapnorganisasi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Pada umumnya, desainkpenelitian 

ininpendekatan kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakanpuntuk meneliti pada 

populasi atauusampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifatkkuantitatif 

ataujstatistik, denganjtujuan untuk 

mengujinhipotesis yangktelah ditetapkan, 

(Sugiyono(2017). 

Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2018). Populasi dalam penelitian ini adalah 

Petugas Avsec di Bandar Udara Sultan 

Babulah Ternate. 

Sampel 

Sampelpadalah bagiantdari jumlahpdan 

karakteristikgyang dimilikipoleh 

populasigtersebut (sugiyono,2017). 

Pengambilanpsampel yang diambilpdalam 

penelitian ini dengan teknikknon 

probability sampling. MenurutkSugiyono, 

(2017) Non Probability Samplingpadalah 

teknikppengambilan sampeloyang tidak 

memberikanppeluang atauokesempatan 

yangpsama bagipsetiap unsur atau 

anggotalpopulasi untukkdipilih 

menjadipsampel. Teknik pengambilanNon 

probabilitysampling adalah suatulteknik 

pengambilanldata atau sampellsehingga 

semuandata kemungkinanlterpilih 

sebagaiktidak sama besar, sedangkan 

metode dalam pengambilan sampel adalah 

dengan menggunakan samplingkjenuh. 

Menurut Sugiyono (2018) sampling jenuh 

adalah teknik penentuanlsampel 
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bilajsemua anggotalpopulasi di gunakan 

sebagai sampel. Jadi untuk pengambilan 

sampel adalah seluruh anggota Avsec yang 

ada di Bandar Udara Sultan Babullah 

Ternate. 

Instrument penelitian 

Sugiyono (2014) Instrumen 

penelitianladalah suatukalat 

pengumpulpdata yangpdigunakan 

untukpmengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati. Peneliti menggunakan 

skala likert untuk mengukur hasil yang akan 

didapatkan nanti. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Skor Pilihan Jawaban 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner : Kuesioner merupakan 

pengumpulan data yang digunakan 

dengan cara memberi pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk menjawabnya 

(Sugiyono, 2018). 

2. Observasi : Sugiyono (2019) 

menjelaskan bahwa pengertian 

observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks. Suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Ada dua 

yang terpenting antara lain proses 

pengamatan dan ingatan. 

3. Dokumentasi : Sugiyono (2019) 

Dokumentasi ialah salah satu cara 

mendapatkan data serta informasi 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka hingga gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian.  

Uji instrumen 

1. UjiValiditas : Sugiyono (2018) untuk 

menentukan validitas item ini sampai 

sekarang merupakan teknik yang 

paling banyak digunakan. Jika r 

hitung lebih besar dari pada r tabel 

maka bisa dikatakan valid, tetapi jika 

r hitung kurang dari pada r tabel 

maka dikatakan tidak valid. 

 

No Butir 
r 

hitung 

r tabel 

(N=7

4) 

Keterang

an 

1 X1 
     

0,595 
0,361 Valid  

2 X2 
     

0,660 
0,361 Valid  

3 X3 
     

0,712 
0,361 

Valid 

4 X4 
     

0,377 
0,361 

Valid 

5 X5 
     

0,749 
0,361 

Valid 

6 X6 
     

0,719 
0,361 

Valid 

7 X7 0,797 0,361 Valid 

8 X8 0,694 0,361 Valid 

9 X9 0,724 0,361 Valid 

 

No Butir 
r 

hitung 

r tabel 

(N=74) 
Keterangan 

1 Y1 0,768 0,361 Valid 

2 Y2 0,766 0,361 Valid 

3 Y3 0,819 0,361 Valid 

4 Y4 0,913 0,361 Valid 

5 Y5 0,738 0,361 Valid 

6 Y6 0,886 0,361 Valid 

1. Uji validitas : Ujinreliabilitas 

adalahhsejauh manaahasil 

pengukuranddengan 

menggunakannobjek 

yanggsama 

akannmenghasilkan 

datayyanggsama 

(ySugiyono, 2016o). 

Ujinreliabilitas 

datappenelitian 
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Y= a + bX + e 

ininmengunakannmetode 

(rumusan) 

koefisiennAlphaaCronbach’s

. 

KoefisiennalphacCronbach’s 

merupakannkoefisien 

reliabilitasyyang 

palingssering 

digunakannkarena 

koefisienninimenggambarka

nnvariansidarinitem-

itembaikuuntukkformat 

 

Variabel X 

cCronbach's 

aAlpha 
NooffItems 

.785 9o 

 

Variabel Y 

 

cCronbach's 

aAlpha 
NooffItems 

.897 6o 

 

2. Analisis RegresiSederhana : 

Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi 

sederhana dan didukung 

dengan analisis deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2016): 

“Regresi sederhana didasarkan 

pada hubungan fungsional 

ataupun kausal satu variabel 

independen dengan satu 

variabel dependen”. Persamaan 

Umum regresi linier sederhana 

adalah: 

a. Analisis RegresiSederhana : 

Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi 

sederhana dan didukung 

dengan analisis deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2016): 

“Regresi sederhana 

didasarkan pada hubungan 

fungsional ataupun kausal 

satu variabel independen 

dengan satu variabel 

dependen”. Persamaan 

Umum regresi linier 

sederhana adalah: 

 

 

 

Keterangan: 

Y:variable / nilai yang diramalkan  

a : bilangan konstanta 

b: koefisien regresi kompetensi  

x: kompetensi 

e:nilai residu 

 

b. Uji T : adalahvsalah satuvtest 

statistikvyang 

dipergunakanjuntuk menguji 

kebenaranvatau 

kepalsuanvhipotesis 

nihilvyang 

menyatakanvbahwa diantara 

dua buah mean sampel yang 

diambilsecara random dari 

populasi yang sama, tidak 

terdapat perbedaan yang 

signifikan (Sudjono,2010) 

c. KoefisienDeterminasi : 

Menurut Bahri (2018) 

koefisien determinasi 

digunakan agar dapat 

mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel 

independen mempengaruhi 

variabel dependen dan 

hasilnya dalam bentuk 

presentase.  Nilai koefisien 

determinasi berkisar anatar 0 
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– 1. Nilai R
2 

yang kecil 

menunjukkan kemampuan 

variable-variabel 

independendalam 

menjelaskan variable 

dependen sangat terbatas. 

Nilai R
2
 yang mendekati 1 

berarti variable-variabel 

independen memberikan 

hampir semuah informasi 

yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel 

dependen dan model semakin 

tepat. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis regresi linear  sederhana 

 

 

 

 

Y = 5,540 + 0.539X 

Dimana  X = pengembangan 

SDM 

    Y = kinerja petugas 

avsec 

 Jika nilai X = 0 akan 

diperoleh Y = 5.540 

Artinya dari hasil Uji Regresi linear 

sederhana terdapat bahwa nilai constant (a)  

sebesar 5,540 yang menunjukkan bahwa 

ketika pengembangan SDM (X) bernilai nol 

(tidak meningkat), artinya kinerja petugas 

avsec (Y) tetap bernilai 5.540. sedangkan 

koefisien regresi linear (b) sebesar 0.539 

(positif) menujukkan pengaruh yang searah, 

dimana setiap penambahan 1% nilai 

pengembangan SDM, makaa kan 

meningkatkan nilai kinerja petugas avsec 

(Y).  

 Berdasarkan hasil diatas, 

memperoleh persamaan linearnya adalah Y 

= 5.540 + 0.539X,hal ini menunjukkan 

bahwa pengembangan SDM berpengaruh 

positif terhadap kinerja petugas avsec. 

2. Uji T 

DalamuUji T, hipotesisyyang di ajukan 

antara lain sebagai berikut: 

Ho: Adappengaruh 

pengembangannsumber dayaamanusia 

terhadappkinerjappetugas avseccdi 

BandaruUdara SultannBabulaheTernate. 

Ha: Tidak adanya 

pengaruhhpengembangan sumberddaya 

manusiaaterhadap kinerja petugassavsec 

dibBandar 

UdaraaSultanBabulahhTernate 

Sebagaippembanding untukkmengetahui 

pengaruhhsignifikan, makaadigunakan 

kriteriaataraf signifikannsebesar 

5%p(0,05) dannmembandingkan 

thitungddengannttabel. Berikut 

ketentuannmencari nilainttabel dinperoleh 

denganncara sebagaibberikut 

N – 2  

Nu= jumlahhresponden 

2 = jumlah variable 

96 – 2 = 94 dan dilihat dari distribusi 

nilai ttabel yang sudah ada di tabel t, maka 

nilai ttabel = 1,665 dan nilai thitung = 8,490 

yang diperoleh dari tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 5.540 2.465  2.247 .028 

Pengemban

gan SDM 

.539 .064 .707 8.490 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja petugasavsec 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

5.540 2.465 
 

2.247 .028 

Pengem

bangan 

SDM 

.539 .064 .707 8.490 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja petugasavsec 

 

Berdasarkan hasilpperhitungan, 

dikketahui bahwa nilai thitung = 1,665> nilai 

ttabel = 8,490. Mengacu padacriteria 

pengambilan keputusan di atas, jika thitung> 

ttabel makahH0 ditolakddan Hadditerima, 

dapat disimpilkan bahwanhasil 

tersebutnmenyatakan pengaruhhpositif 

dannsignifikan padappengembangan 

sumberddaya manusiaaterhadap kinerja 

petugas avseccdi BandaruUdara Sultan 

Babullah Ternate. 

3. Uji koefisien korelasi 

 
Correlationss 

 

Kinerjapp

etugasavs

ec 

Pengembangan 

SDM 

Pearson 

Correlation 

Kinerja 

petugasav

sec 

1.000 .707 

Pengemb

angan 

SDM 

.707 1.000 

Sig. (1-

tailed) 

Kinerja 

petugasav

sec 

. .000 

Pengemb

angan 

SDM 

.000 . 

N 

Kinerja 

petugasav

sec 

74 74 

Pengemb

angan 

SDM 

74 74 

 

 

Jika dilihat dari 

tabelppedoman 

interpretasikkoefisien korelasiddi 

atas, maka nilai korelasi 0.707 

beradaapada intervalkkoefisien 0,60-

0,799ddan memiliki 

tingkathhubugan yang kuat. Oleh 

karena itu disimpulkan bahwa 

tingkat kekuatan hubungan 

pengembangan sumber daya manusia 

terhadap kinerja petugas avsec 

berdasarkan perhitungan koefisien 

korelasi memiliki hubungan yang 

kuat. 

 

4. Uji koefisien determinasi 

Berikut adalah hasil pengolahan 

data SPSS untukkmengetahui 

besarnyaapengaruh 

kualitasppelayanan (X) 

terhadappkepuasan pelanggann(Y) 
0,500 x 100% = 50% 

Berdasarkannperhitungan 

diaatas, diketahuinnilaikkoefisien 

determinasissebesar 50%yyang 

artinyavvariabel 

pengembangannsumber 

dayaamanusia (X) memberikan 

kontribusinsebesar 50%nterhadap 

variablekkinerja petugas avsec (Y). 

sedangkanssisanya sebesarr50% 

disebabkannoleh faktorrlain 

yanggtidak ditelitiooleh peneliti. 

Pembahasan 

Pengaruh pengembangan sumber daya 

manusia terhadap kinerja petugas avsec. 

Seperti yang di ketahui salah satu tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

ModelsSummary 

Mod

el 
R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .707
a
 .500 .493 2.737 

a. Predictors: (Constant), Pengembangan SDM 
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apakah terdapat pengaruh pengembangan 

sumber daya manusia terhadap kinerja 

petugas avsec di Bandar Udara Sultan 

Babullah Ternate.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang 

menggunakan Uji T yang bertujuan 

menjawab rumusan masalah nomor satu 

pada penelitian ini yaitu apakah terdapat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat, dan dari hasil perhitungan 

Uji T menunjukkan nilai thitung = 1,665 > 

nilai ttabel = 8.490. Hal ini sudah sangat jelas 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain 

itu, berikut merupakan hasi ldari pengolahan 

data kuesioner yang disebarkan kepada 

responden periode 1 - 30 september 2021 

oleh peneliti. 

1. Besaran pengaruh pengembangan 

sumber daya manusia terhadap kinerja 

petugas avsec. 

Dapat dilihat pada hasil Adjusted R 

Square atau Uji Koefisien Determinasi 

yang menunjukkan seberapa besar 

pengaruh variabel pengembangan 

sumber daya manusia (X) terhadap 

variabel kinerja petugas avsec (Y) yaitu 

dengan nilai sebesar 0,500 atau 50%, 

sedangkan sisanya sebesar 50% (100% - 

50%) disebabkan oleh faktor lain yang 

tidak diteliti oleh peneliti. 

2. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa tingkat kekuatan hubungan 

variabel pengembangan sumber daya 

manusia (X) terhadap variabel kinerja 

petugas avsec (Y) berdasarkan 

perhitungan koefisien korelasi dengan 

nilai korelasi 0,707 yang berada pada 

interval koefisien 0,60 – 0,799 memiliki 

hubungan yang  kuat. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji tentang ”pengaruh 

pengembangan sumber daya manusia 

terhadap kinerja avsec di Bandar Udara 

Sultan Babullah Ternate. Data dari 

kuesioner dengan responden sebanyak 74 

orang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel 

pengembangan sumber daya manusia 

terhadap variabel kinerja petugas avsec di 

Bandar Udara Sultan Babullah Ternate. 

Berdasarkan pembahasan yang sudah 

dijelasankan padaabab sebelumnya. Maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hasil pengujian hipotesis atau Uji T 

menggunakan Analisis Regresi Linear 

Sederhana dengan program SPSS 

menunjukkan bahwa pengaruh masing – 

masing variabel antara lain variabel 

bebas dan variabel terikat. Dari hasil 

perhitungan Uji T bahwa nilai thitung = 

1,665 > nilai ttabel = 8,490. Maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

2. Besarnya pengaruh pengembangan 

sumber daya manusia terhadap kinerja 

petugas avsec di Bandar Udara Sultan 

Babullah Ternate, dapat dilihat dari 

gambar hasil output SPSS dengan 

Adjusted R Square sebesar 0,500 atau 

50%, artinya bahwa variabel 

pengembangan sumber daya manusia 

(X) di Bandar Udara Sultan Babullah 

Ternate mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja petugas avsec (Y), dimana 

pengaruh antara kedua variabel ini 

memiliki hubungan yang searah 

(positif), jika variabel pengembangan 

sumber daya manusia (X) mengalami 

kenaikan, maka variabel kinerja petugas 

avsec (Y) juga mengalami kenaikan. 
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